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ABSTRAK 

Salah satu keputusan strategis yang perlu dilakukan oleh sebuah industri adalah 
memilih rekan kerja yang kredibel dan salah satu rekan kerja yang perlu dipilih secara 

hati-hati adalah pemasok (supplier). Penilaian pemasok akan dilakukan secara 
subyektif menggunakan bahasa natural. Ada beberapa metode yang dapat 

mengkonversi bahasa natural menjadi hasil numeris, diantaranya adalah himpunan 
kabur intuisionistik (Intuitionistic Fuzzy Sets/ IFS). Dan untuk menjelaskan 
ketidakpastian maka digunakan pengukuran entropy. CV. Galito Matrix Teksindo, 

merupakan salah satu CV yang bergerak di bidang percetakan, dengan produk utama 
yang sering diproduksinya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan sistem penjualan 

produk LKS adalah berbasis pemesanan dari konsumennya. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan perusahaan, permasalahan saat ini yang diungkapkan oleh 
pemilik CV. Galito Matrix Teksindo adalah pengiriman tinta dari pemasok yang sering 

tidak tepat waktu sehingga menyebabkan pengiriman kepada konsumen juga terlambat. 
Terdapat 5 pemasok yang diajak kerjasama oleh CV. Galito Matrix Teksindo untuk 

memasok tinta cetak yaitu P1, P2, P3, P4, dan P5. Adapun kriteria penilaian untuk 
setiap pemasok yang disampaikan oleh pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo adalah 
delivery, price, pay-off, quality, dan technical capabilit. Kemudian mengkonversi hasil 

kriteria penilaian pemasok tersebut menjadi nilai IFS yang memperhatikan 3 kondisi, 
yaitu kondisi optimistik, pesimistik dan keraguan di antara keduanya. Dan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara intuitif pakar yang 
memberikan penilaian kepada pemasok akan lebih mementingkan kriteria delivery, 
technical capability, pay-off, quality dan terakhir adalah price. Hasil nilai IFS akan 

digunakan untuk menghitung nilai skor setiap pemasok dan bobot setiap kriteria. 
Kemudian kinerja setiap pemasok dapat dicari dengan mengalikan nilai skor pemasok 

dengan bobot setiap kriteria dan menjumlahkan semua kinerja kriteria untuk setiap 
pemasok. Hasil penilaian kinerja pemasok setelah diranking dalam penelitian ini 
adalah P2, P5, P1, P4 dan P3. 

 
Kata kunci : Fuzzy Logic, IFS, fuzzy entropy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu keputusan strategis yang perlu dilakukan oleh sebuah industri adalah memilih 

rekan kerja yang kredibel dan salah satu rekan kerja yang perlu dipilih secara hati-hati 

adalah pemasok (supplier). Pemasok terpilih akan mempunyai dampak jangka panjang 

dan juga total biaya dan kualitas produk yang dihasilkan. Pada beberapa perusahaan 

yang sudah menjalankan bisnisnya cukup lama, maka perusahaan-perusahaan tersebut 

sudah memiliki data-data masa lalu mengenai transaksinya dengan pemasok. Sehingga, 

untuk masa yang akan datang, evaluasi pada pemasok berdasarkan pada pengalaman 

transaksi masa lalu, adalah sangat perlu dilakukan (Rouyendegh dan Saputro, 2014; 

Lima, Osiro dan Carpinetti, 2014). 

Evaluasi pemasok biasanya dilakukan secara subyektif oleh  orang yang sudah 

berpengalaman. Dalam evaluasinya, penilaian pemasok akan dilakukan secara subyektif 

dan biasanya menggunakan bahasa natural yang dianggap lebih mewakili perasaan 

penilai dan lebih praktis dibandingkan dengan penilaian pemasok secara matematis. 

Namun, kesimpulan akhir yang diharapkan dari evaluasi pemasok adalah nilai numeris 

dari kinerja setiap pemasok yang dapat digunakan untuk melakukan pemeringkatan 

pemasok untuk kepentingan memilih pemasok. 

Ada beberapa metode yang dapat mengkonversi bahasa natural menjadi hasil 

numeris, diantaranya adalah logika kabur (fuzzy logic/ FL) yang dikembangkan oleh 

Zadeh pada tahun 1965 (Zadeh, 1965). FL telah banyak diaplikasikan oleh para peneliti 

sebelumnya sebagai metode formal untuk mengubah input menjad i output numeris 

melalui variabel bahasa alami. Dalam perkembangannya, pada lingkungan yang 

mengandalkan intuisi seorang pakar, maka FL dikembangkan agar dapat merespon 

intuisi dari pakar. Sistem yang baru, hasil pengembangan FL itu dinamakan dengan 

himpunan kabur intuisionistik (Intuitionistic Fuzzy Sets/ IFS) yang dikembangkan oleh 

Atanassov pada tahun 1983 (Atanassov, 1986). IFS dapat mengakomodasi keraguan 
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yang terjadi dalam intuisi seorang pakar. Sebagai contoh, dalam menilai ketepatan 

waktu suatu pemasok dalam memasok barang, seorang pakar dapat mengatakan 

“Pemasok itu sering tepat waktu, walaupun pernah juga terlambat”, yang kemudian 

dapat dinyatakan dengan suatu nilai i(0.7, 0.2, 0.1), yang artinya, tingkat kepercayaan 

pakar itu dalam menilai pemasok dalam hala tepat waktu adalah 70%, sedangkan 

kadang terlambat dinilai dengan 20% dan ragu-ragu di antara keduanya adalah 10%, 

yang jumlah persentase penilaiannya tidak harus sama dengan 100%. 

CV. Galito Matrix Teksindo, merupakan salah satu CV yang bergerak di bidang 

percetakan, dengan produk utama yang sering diproduksinya adalah Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dengan kualitas yang sesuai dengan permintaan. Sistem penjualan produk 

LKS adalah berbasis pemesanan dari konsumennya. Sehingga, sangat penting bagi CV. 

Galito Matrix Teksindo menjaga kepuasan konsumennya dengan memastikan dapat 

mengirim pesanan konsumen tepat waktu dengan kualitas yang baik dan dengan harga 

yang bersaing. Selain itu, cara pembayaran yang fleksibel yang memungkinkan CV. 

Galito Matrix Teksindo lebih mudah dalam mengatur aliran kas (cash flow) juga 

merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan oleh CV. Galito Matrix Teksindo. 

Hal lain yang sangat diperhatikan oleh CV. Galito Matrix Teksindo adalah dukungan 

teknis dari pemasok ketika terjadi kendala dalam proses produksi yang berkaitan dengan 

pemakaian tinta cetak. Semua hal tersebut sangat tergantung juga dengan kapabilitas 

pemasok yang diajak kerjasama oleh CV. Galito Matrix Teksindo. 

Permasalahan saat ini yang diungkapkan oleh pemilik CV. Galito Matrix 

Teksindo adalah pengiriman tinta dari pemasok yang sering tidak tepat waktu sehingga 

menyebabkan pengiriman kepada konsumen juga terlambat. Pengiriman sering tidak 

tepat waktu adalah ketika barang sampai tidak datang sesuai dengan kesepakatan yaitu 

barang harus dikirim atau tiba maksimal 5 hari setelah tanggal pemesanan. Selain itu, 

dukungan teknis untuk menangani masalah tinta yang melebar atau tidak sempurna 

menempel di kertas LKS terkadang tidak ditanggapi oleh pemasok. Permasalahan lain 

adalah sistem pembayaran yang tidak fleksibel, adanya tuntutan pemasok untuk 

membayar segera. Hal ini dibuktikan dengan data statistik masa lampau yang 

menunjukan bahwa 3 tahun terakhir para pemasok tinta cetak mengirimkan dengan 

keterlambatan yang cenderung semakin meningkat, seperti yang ditunjukan oleh 

Lampiran 1. Selain itu, hampir semua pemasok meminta pembayaran berkisaran antara 

3 sampai 5 hari setelah tinta cetak dikirim. Jika pembayaran dilakukan dihari yang sama 
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atau 3 hari setelah barang datang, pembayaran ini akan dianggap pembayaran penuh 

didepan oleh CV. Galito Matrix Teksindo, jika selisih 5-10 hari maka dianggap 

pembayaran tempo pendek, jika selisih 11-21 hari akan dianggap pembayaran tempo 

pendek, dan jika lebih dari itu maka pembayaran dianggap memiliki tempo panjang. 

Data tidak fleksibelnya pembayaran juga ditunjukan pada Lampiran 1. 

CV. Galito Matrix Teksindo menerima pembayaran dari konsumen dengan tiga 

cara, yaitu bayar tunai penuh di depan, bayar dengan sistem uang muka dan pembayaran 

jatuh tempo. Saat ini, kebanyakan konsumen membayar dengan sistem ke dua dan 

ketiga yaitu membayar dengan uang muka dan jatuh tempo. Sehingga, pemasok yang 

bisa menerima sistem pembayaran yang sama juga sangat diperlukan oleh CV. Galito 

Matrix Teksindo untuk mengatur aliran kas nya. 

Saat ini, terdapat 5 pemasok yang diajak kerjasama oleh CV. Galito Matrix 

Teksindo untuk memasok tinta cetak P1, P2, P3, P4, dan P5. Kerjasama yang terjalin 

sudah lebih dari 10 tahun, sehingga data-data transaksi dengan para pemasok dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja pemasok. Pihak CV. Galito Matrix Teksindo 

dapat menentukan kriteria penilaian pemasok dan seorang pakar dapat ditugaskan untuk 

menilai kinerja pemasok menggunakan intuisinya berdasarkan pada kriteria-kriteria 

tersebut. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, akan dilakukan analisa kembali 

terhadap penawaran-penawaran dari para pemasok serta spesifikasi yang telah di 

tentukan oleh CV. Galito Mtarix Teksindo. Analisis dilakukan untuk mengetahui 

penilaian kinerja para pemasok berdasarkan beberapa kriiteria yang ditentukan oleh 

pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo. Metode Intutionistic Fuzzy Sets/IFS digunakan 

dalam analisis ini karena pakar akan menilai kinerja pemasok berdasarkan kriteria tanpa 

membandingkan antar kriteria maupun antar pemasok. Namun, pakar menilai dengan 

memperhatikan perasaan optimis dan pesimisnya untuk menilai masing-masing 

pemasok. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka masalah yang akan diselesaikan 

adalah: 

1. Bagaimana melakukan pemilihan pemasok dalam lingkungan fuzzy intuitionistic?  
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2. Bagaimana hasil penilaian pemasok saat ini menggunakan pendekatan fuzzy 

intuitionistic? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana melakukan pemilihan pemasok dalam lingkungan fuzzy 

intuitionistic  

2. Mendapatkan hasil penilaian pemasok saat ini menggunakan pendekatan fuzzy 

intuitionistic. Hasil penilaian kinerja ini dapat digunakan sebagai salah satu 

pertimbangan bagi CV. Galito Matrix Teksindo dalam menentukan pemasok 

yang akan diajak kerjasama di masa yang akan datang. 

 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Beberapa batasan penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian hanya berlaku di CV. Galito Matrix Teksindo, tidak berlaku 

untuk CV lain walaupun mempunyai jenis usaha yang sama dengan CV. Galito 

Matrix Teksindo. 

2. Penentuan kriteria untuk menilai pemasok didasarkan pada pendapat seorang 

pakar di CV. Galito Matrix Teksindo. 

3. Penelitian ini tidak memerlukan implementasi, akan tetapi akan menggunakan 

justifikasi pakar yang sama untuk melakukan validasi hasil. 

4. Hasil penelitian hanya berdasarkan data-data yang diambil dalam rentang waktu 

sejak tahun 2019 sampai dengan 2021. 

5. Output dari penelitian ini tidak bertujuan untuk mengeliminasi pemasok jika 

ternyata kinerjanya rendah, akan tetapi hanya melakukan perankingan terhadap 

pemasok sehingga dapat digunakan sebagai dasar oleh perusahaan untuk 

mengambil kebijakan di masa yang akan datang. 

6. Penelitian ini juga tidak membandingkan dengan hasil dari metode perangkingan 

pemasok yang lainnya. 

 



5 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB II :  Berisi kajian deduktif yang menjadi teori dasar dalam penelitian ini. 

Kajian deduktif yang dilakukan meliputi teori mengenai IFS dan teori 

mengenai fuzzy entropi. 

BAB III : Berisi mengenai metode penelitian yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini. Metode penelitian dimulai dari identifikasi masalah 

dalam CV. Galito Matrix Teksindo, perumusan masalah, menentukan 

data-data yang diperlukan, dan mengaplikasikan metode IFS dan fuzzy 

entropi untuk mengolah data dan mendapatkan output penelitian. 

Kemudian ditutup dengan diskusi dan penarikan kesimpulan dan 

pengajuan saran. 

BAB IV : Berisi mengenai penentuan data yang akan diambil, metode 

pengumpulan data serta cara mengolah datanya. Hasil dari langkah-

langkah pada metode IFS dan fuzzy entropi akan dijelaskan dalam bab 

ini. 

BAB V : Berisi mengenai pembahasan dari hasil pengolahan data menggunakan 

IFS dan fuzzy entropy. Pembahasan dilakukan dengan membandingkan 

hasil analisis dengan pendapat pakar di CV. Galito Matrix Teksindo. 

BAB VI : Berisi kesimpulan dan pengajuan saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Kajian Deduktif 

 

Dalam penelitian ini, IFS akan digabungkan dengan entropi kabur (fuzzy entropy). 

Masing-masing teori akan dijelaskan dalam sub bab berikut untuk mendapatkan teori 

dasar yang kuat sebagai dasar dalam penelitian ini. 

 

2.1.1 Konsep IFS 

 

Dalam logika klasik (tegas/crisp), untuk setiap proposisi (kalimat) kita menyandingkan 

nilai kebenaran atau ketidakbenarannya. Kebenaran akan dilambangkan dengan angka 1, 

atau ketidakbenaran akan dilambangkan dengan angka 0. Dalam logika kabur (fuzzy), 

nilai kebenaran ini adalah bilangan real dalam interval [0, 1] dan ini disebut “t ingkat 

kebenaran” atau “tingkat validitas”. Sedangkan dalam IFS akan ditambahkan satu nilai 

lagi yaitu “derajat ketidakbenaran” atau “derajat non-validitas” yang juga berada dalam 

interval [0, 1]. Jadi, untuk proposisi p, dua bilangan nyata, 𝜇(𝑝) dan 𝛾(𝑝), ditetapkan 

dengan batasan berikut: 

𝜇(𝑝),𝛾(𝑝) ∈ [0,1] 𝑎𝑛𝑑 𝜇(𝑝) + 𝛾(𝑝) ≤ 1 

𝜋(𝑝) = 1 − 𝜇(𝑝) − 𝛾(𝑝) 
(2.1) 

 

Dari batasan 2.1, terlihat bahwa nilai 𝜋(𝑝)  adalah selisih dari 1 dikurangi dengan 

tingkat kebenaran dan tingkat ketidakbenaran. Sehingga, 𝜋(𝑝) disebut sebagai derajat 

ketidakpastian atau indeterminasi. 

Operasi himpunan IFS tidak sama dengan operasi himpunan fuzzy biasa. 

Persamaan 2.2 bawah ini menunjukkan beberapa operasi himpunan IFS yang biasa 

digunakan dalam aplikasi umum. 
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(2.2) 

 

2.1.2 Konsep Fuzzy Entropy 

 

Tujuan utama pengukuran entropy adalah untuk menjelaskan ketidakpastian. Melalui 

pengukuran entropi, maka setiap entitas akan mempunyai nilai entropi yang 

merepresentasikan ketidakpastiannya dalam suatu kriteria. Nilai ini dapat diurutkan dari 

besar ke kecil untuk menunjukkan skala prioritas pemilihan entitas tersebut. Sehingga, 

pengukuran entropy banyak diaplikasikan dalam pengambilan keputusan multi kriteria 

(Multi Criteria Decision Making/MCDM). 

Dalam penelitian ini, akan digunakan konsep pengukuran fuzzy entropy yang telah 

dikemukakan oleh Wu dan Zhang pada tahun 2011 seperti yang ditunjukkan oleh 

Persamaan 2.3 berikut (Wu dan Zhang, 2011): 

𝜀(𝑎𝑖̃) = 𝜋𝑖 − (𝐿𝑛2)−1 [𝜇𝑖𝐿𝑛 (
𝜇𝑖

𝜇𝑖 + 𝛾𝑖

) + 𝛾𝑖 𝐿𝑛 (
𝛾𝑖

𝜇𝑖 + 𝛾𝑖

)] (2.3) 

 

Setelah didapat nilai fuzzy entropy untuk setiap entitas, kemudian nilai tersebut akan 

dikalikan dengan skornya berdasarkan himpunan IFS nya, sehingga didapat nilai IFS-

entropy dari setiap kriteria untuk setiap entitas. Rumus yang digunakan untuk mencari 

skor setiap entitas adalah seperti yang diusulkan oleh Chen dan Tan (1994) yang 

ditunjukkan oleh Persamaan 2.4 (Chen dan Tan, 1994): 

𝑆(𝑎𝑖̃) = 𝜇𝑖 − 𝛾𝑖 (2.4) 
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2.2 Kajian Induktif 

 

Penelitian mengenai aplikasi logika fuzzy telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Logika fuzzy bekerja menggunakan himpunan fuzzy yang berbentuk kurva, 

sehingga fleksibilitas eksplorasi domain solusi sering dimanfaatkan oleh para peneliti 

untuk melakukan penyesuaian nilai-nilai parameter dalam suatu sistem (Castillo, Melin, 

dan Kacprzyk, 2020). 

Salah satu yang banyak didiskusikan oleh para peneliti mengenai aplikasi logika 

fuzzy, termasuk IFS adalah ketidakjelasan dalam penentuan himpunan fuzzy. Dalam 

himpunan fuzzy type-1, himpunan fuzzy ditentukan secara tegas, walaupun sudah 

mempunyai wilayah yang beririsan. Sehingga, kebanyakan para peneliti mengusulkan 

sistem interval type-2 fuzzy untuk mengakomodasi ketidakjelasan dalam pendapat 

seorang pakar. Dymova, Kaczmarek, dan Sevastjanov (2022) telah menggunakan IFS 

yang digabung dengan himpunan fuzzy yang menyerupai interval type-2 fuzzy untuk 

memprediksi penyakit diabetes type-2. Hasil kajian menunjukkan bahwa prediksi 

menggunakan sistem hibrid tersebut lebih baik daripada penggunaan IFS konvensional. 

Penelitian lain yang telah mengaplikasikan IFS adalah yang dilakukan oleh Ghosh, 

Ghosh, dan Bhattacharyya (2022). Dalam penelitian itu, IFS telah digabung dengan 

ukuran kesamaan (similarity measurement) untuk mendeteksi Biomarker Mediasi 

Penyakit Kanker. Penelitian tersebut menggunakan data input berupa gambar dan IFS 

digunakan pada dua fase, yaitu fase pra-pemrosesan (pre-processing) dan fase 

klasifikasi citra. Hasil studi menunjukkan bahwa IFS yang telah digabung dengan 

metode ukuran kesamaan mempunyai kinerja yang cukup teliti. 

Dalam suatu kelompok pengambil keputusan (Group Decision Making/ GDM), 

masalah yang biasa dihadapi adalah ketidakpastian yang berkaitan dengan situasi bagi 

pakar dalam memberikan penilaian terhadap kriteria-kriteria untuk setiap alternatif yang 

akan dipilih. Kumar dan Chen (2022a) telah menggunakan IFS yang mengandung 

interval dalam nilai kriteria dan dengan metode penyelesaian operator agregasi rata-rata 

Heronian. Metode yang diusulkan ternyata mampu untuk memodelkan ketidakpastian 

yang sangat tinggi yang terjadi di antara para pengambil keputusan yang terlibat. Pada 

studi berikutnya, Kumar dan Chen (2022b) mengembangkan kembali metode yang telah 

diusulkan dengan mempertimbangkan beberapa atribut dalam pengambilan keputusan. 
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Yolcu, Egrioglu, Bas, dan Yolcu (2019) telah memanfaatkan fleksibilitas IFS 

untuk memodifikasi sebuah jaringan syaraf buatan. Fleksibilitas IFS dianggap akan 

dapat mentoleransi kesalahan yang terjadi dalam sebuah jaringan syaraf buatan 

sehingga hasil prediksinya akan semakin akurat. Dalam studi tersebut, sebuah jariangan 

syaraf tiruan telah diisi oleh IFS dalam setiap neuronnya dan digunakan untuk 

memprediksi stok pasar dengan akurasi yang cukup tinggi. 

Dalam pengambilan keputusan multi kriteria yang melibatkan seorang pakar, 

maka metodologi untuk memodelkan intuisi pakar adalah sangat diperlukan. Chhibber, 

Srivastava dan Bisht (2022) telah menggabungkan IFS yang digunakan untuk 

memodelkan intuisi seorang pakar dan digabung dengan TOPSIS untuk menyelesaikan 

masalah transportasi dan sebuah sistem manufaktur. Data kasus dalam studi tersebut 

adalah data sekunder yang didapat dari studi lain. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

metode yang diusulkan mampu menghasilkan solusi yang lebih baik dibandingkan 

dengan solusi yang dihasilkan oleh para peneliti sebelumnya. 

Viola dan Farida (2022) telah mengintegrasikan metode fuzzy AHP dan fuzzy 

TOPSIS. Tujuan penelitian ini adalah untuk pemilihan pemasok bahan baku kayu mindi 

yang ramah lingkungan pada salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri 

mebel. Hasil kajian menunjukan bahwa fuzzy TOPSIS yang diusulkan dengan model 

fuzzy AHP berkorelasi sempurna dengan metode fuzzy AHP Promethee dan metode 

Fuzzy AHP SAW. 

Penelitian yang dilakukan Adis, Darko, Miroslav, dan Miljojko (2022) yaitu 

pemilihan pemasok di lingkungan pertanian. Penelitian ini menggunakan model MCDM 

hybrid yaitu Z-number dengan metode fuzzy LMAW dan metode fuzzy CRADIS. Hasil 

kajian ini menunjukan bahwa model yang disajikan memberikan hasil yang stabil. 

Bagaiamana Z-Number dapat digunakan untuk mengurangi ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan dan menggabungkan Z-Number dengan metode fuzzy untuk 

melakukan GSS. 

Dalam pemilihan pemasok bahan baku di industri plastik memerlukan banyak 

pertimbangan di banyak faktor. Penelitian ini telah dilakukan oleh Nguyen van thanh 

(2022) dengan menggunakan model pendekatan fuzzy AHP dengan TOPSIS. Hasil dari 

kajian ini adalah menggabungkan model fuzzy AHP dengan TOPSIS bisa digunakan 

untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pemasok 

berkelanjutan. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Seda (2022) yaitu menggabungkan metode 

Taguchi Loss Function dengan Intuitionistic Fuzzy Sets dengan perspektif pribadi untuk 

menyeleksi pemasok berkelanjutan. Dalam banyak aplikasi, model keberlanjutan 

teoritis yang mempertimbangkan pentingnya tiga aspek sama-sama berbeda dari model 

yang digunakan dalam praktik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, masalah pemilihan 

pemasok berkelanjutan dari perusahaan pengemasan plastik di Turki diperhitungkan di 

bawah model berbasis pakar dan model berbasis teori untuk tiga skenario yang 

mempertimbangkan persepsi pribadi pembuat. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa 

persepsi pribadi pembuat keputusan memiliki dampak yang tak terelakkan pada hasil,  

sehingga ada perbedaan antara teori dan realitas keberlanjutan. 

Cansel, Nazihe, dan Ali (2022) melakukan penelitian mengolah masalah 

pemilihan pemasok pada industri manufaktur. Model MCDM hybrid yang 

menggabungkan AHP dan VIKOR dalam perspektif fuzzy logic diusulkan untuk 

evaluasi dan pemilihan pemasok perusahaan kecil-menengah di Turky berdasarkan 

banyak faktor. Hasil kajian menunjukan bahwa bobot kriteria ditentukan dengan AHP, 

peringkat alternatif diatur oleh VIKTOR, dan konversi nilai-nilai numeris dari pendapat 

ahli dimungkinkan dengan dimasukannya filosofi fuzzy logic. 

Dari hasil kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan 

pemasok memerlukan penggunaan logic fuzzy dan penggunaan IFS sangat berpotensi 

untuk memodelkan intuisi seorang pakar. Akan tetapi, dalam penyelesaiannya, IFS 

masih perlu digabungkan metode lain untuk mendapatkan hasil akhir. Menurut kajian 

yang dilakukan, belum ada kajian yang menggabungkan IFS dengan teori fuzzy entropy, 

sehingga dalam kajian ini, IFS akan digabungkan dengan fuzzy entropy untuk 

melakukan perankingan pemasok. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan mengikuti diagram alir seperti yang ditunjukkan oleh 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 
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3.1 Identifikasi Masalah 

 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di CV. 

Galito Matrix Teksindo. Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati model 

pemenuhan pesanan kepada konsumen, masalah yang terjadi ketika memenuhi pesanan 

dan kemungkinan penyebabnya. 

 

3.2 Perumusan Masalah 

 

Langkah ini dilakukan untuk memfokuskan kepada masalah yang akan diselesaikan. 

Dalam penelitian ini, evaluasi pemasok dilakukan oleh seorang pakar dan dengan 

menggunakan variabel bahasa alami. Sehingga, masalah yang akan diselesaikan adalah 

bagaimana memilih pemasok dalam lingkungan intutionistic dan bagaimana hasil 

pemilihannya. 

 

3.3 Kajian Literatur 

 

Kajian literatur dilakukan untuk mendapatkan basis teori yang kuat dalam melakukan 

penelitian serta mendapatkan posisi penelitian dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sejenis sebelumnya. Kajian literatur dilakukan untuk dua bidang ilmu, yaitu 

IFS dan fuzzy entropy. 

 

3.4 Metode Penelitian 

 

Setelah dirumuskan masalah yang akan diselesaikan, dalam langkah ini akan ditentukan 

data-data yang diperlukan, cara pengumpulan datanya, metode pengolahan data dan 

pembahasannya. Langkah akhir dari metode penelitian ini adalah penarikan kesimpulan 

dan pengajuan saran bagi penelitian berikutnya. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dokumen 

transaksi masa lalu serta spesifikasi yang telah ditentukan oleh CV. Galito Matrix 

Teksindo. Setelah itu dilakukan wawancara dengan salah seorang pakar dari CV. Galito 

Matrix Teksindo, yang dalam hal ini adalah pemiliknya sendiri yaitu Bapak Waskitho 
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Sukarno, S.T. yang sekaligus mengawasi jalannya aktivitas produksi untuk diambil data 

penilaian kinerja pemasok. Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa kriteria yang juga 

ditentukan oleh pakar tersebut. 

Setelah data hasil wawancara yang merupakan penilaian secara kualitatif 

dilakukan oleh pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo, langkah berikutnya adalah 

menghitung fuzzy entropy menggunakan persamaan 2.3 untuk setiap pemasok dan untuk 

setiap kriteria. Kemudian langkah berikutnya adalah menghitung skor dari setiap 

pemasok untuk setiap kriteria menggunakan Persamaan 2.4. Kemudian Langkah 

terakhir adalah mengalikan fuzzy entropy dengan skor setiap pemasok untuk setiap 

kriteria untuk mendapatkan skor kinerja akhir untuk setiap pemasok. 

 

3.5 Pembahasan 

 

Dalam langkah ini, akan dilakukan pembahasan yang bertujuan untuk mengkonfirmasi 

hasil pengolahan data dengan pendapat pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo. Hal ini 

bertujuan untuk memvalidasi hasil pengolahan data. 

 

3.6 Penarikan Kesimpulan dan Pengajuan Saran 

 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari penelitian ini untuk menjawab 

perumusan masalah serta pengajuan saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

 

Data pertama yang dikumpulkan adalah data transaksi masa lalu dari setiap pemasok. 

Data ini akan dievaluasi bersama dengan pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo untuk 

dicocokkan dengan spesifikasi yang diminta oleh CV. Galito Matrix Teksindo. Tujuan 

dari evaluasi ini adalah untuk mengingatkan pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo 

dalam melakukan penilaian terhadap setiap pemasoknya. 

Data berikutnya yang dikumpulkan adalah kriteria penilaian untuk setiap pemasok. 

Data ini dikumpulkan dengan cara wawancara dengan pakar dari CV. Galito Matrix 

Teksindo. Adapun kriteria penilaian untuk setiap pemasok yang d isampaikan oleh pakar 

dari CV. Galito Matrix Teksindo adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Kriteria penilaian pemasok 

Kriteria Justifikasi 

Ketepatan pengiriman (delivery) 

Ketepatan pengiriman material akan 

berdampak pada ketepatan pengiriman 

produk ke konsumen yang memesan 

Harga (price) 

Harga material akan berpengaruh terhadap 

harga jual produk ke konsumen yang 

memesan produk dan mempengaruhi daya 

saing perusahaan di pasar. 

Cara pembayaran (pay-off) 

Pembayaran yang fleksibel (tidak harus 

tunai) akan mempermudah CV. Galito 

Matrix Teksindo untuk mengatur aliran kas 

(cash flow) nya. 
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Kriteria Justifikasi 

Kualitas barang (quality) 

Kualitas material yang dikirim sangat 

berpengaruh kepada kualitas produk yang 

dihasilkan. Kualitas juga merupakan kunci 

kepuasan konsumen dan kunci persaingan di 

pasar. 

Dukungan teknis (technical 

support) 

Proses produksi CV. Galito Matrix Teksindo 

kadang-kadang mengalami kendala yang 

berkaitan dengan pengeringan tinta ketika 

mencetak. Ketika terjadi kendala, maka 

dukungan teknis dari pemasok untuk 

mengantisipasi kendala tersebut akan sangat 

diperlukan. 

 

Data berikutnya yang dikumpulkan adalah penilaian pakar dari CV. Galito Matrix 

Teksindo kepada setiap pemasok berdasarkan 5 kriteria yang telah dijelaskan dalam 

Tabel 4.1 di atas. Penilaian dilakukan menggunakan bahasa natural sesuai dengan 

intuisi pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo dan hasilnya adalah seperti yang 

ditunjukkan oleh Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Penilaian terhadap pemasok 

Pemasok Delivery Price Pay-off Quality Tech. Support 

P1 

Tepat waktu, 

beberapa kali 

terlambat 

Lebih 

murah, 

tidak 

mahal  

Agak 

susah 

kredit, 

kurang 

fleksibel 

Rata-rata 

dengan 

yang lain, 

jarang 

cacat 

Cukup mendukung, 

namun kadang tidak 

P2 

Sering tepat 

waktu, 

sangat jarang 

terlambat 

Murah, 

tidak 

mahal 

Bisa 

kredit, 

fleksibel 

Rata-rata 

dengan 

yang lain, 

jarang 

cacat 

Mendukung, jarang 

tidak mendukung 
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Pemasok Delivery Price Pay-off Quality Tech. Support 

P3 

Lumayan 

tepat waktu, 

beberapa kali 

terlambat 

Agak 

mahal, 

sering 

kurang 

murah 

Susah 

kredit, 

tidak 

fleksibel 

Bagus, 

sangat 

jarang 

cacat 

Cukup mendukung, 

namun kadang tidak 

P4 
Kadang tepat 

kadang tidak 

Lebih 

murah 

lagi, tidak 

mahal 

Bisa 

kredit, 

cukup 

fleksibel 

Rata-rata 

dengan 

yang lain, 

kadang 

cacat 

Mendukung, kadang 

tidak mendukung 

P5 

Tepat waktu, 

pernah 

terlambat 

Murah, 

tidak 

mahal 

Bisa 

kredit, 

cukup 

fleksibel 

Rata-rata 

dengan 

yang lain, 

jarang 

cacat 

Mendukung, kadang 

tidak mendukung 

 

Setelah data penilaian dari pakar didapat, langkah berikutnya adalah 

mengkonversi penilaian subyektif tersebut menjadi nilai IFS. Proses pengubahan juga 

dilakukan oleh pakar yang sama dengan penjelasan awal yang dilakukan dengan 

memberikan contoh cara mengubah penilaian bahasa natural menjadi nilai IFS. Sebagai 

contoh, untuk P1 dengan kriteria Delivery, karena dinilai “tepat waktu” namun beberapa 

kali terlambat, maka nilai “tepat waktu”nya adalah 70%, nilai “tidak tepat waktu”nya 

adalah 20% sedangkan nilai “ragu-ragu” di antara keduanya adalah “5% (jumlah 

semuanya tidak harus sama dengan 100%). Hasil konversi penilaian subyektif menjadi 

nilai IFS adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nilai IFS konversi dari penilaian subjektif kepada pemasok 

Pemasok 
Delivery Price Pay-Off 

µ γ π µ γ π µ γ π 

P1 0.7 0.2 0.05 0.6 0.3 0.1 0.6 0.3 0.1 

P2 0.8 0.05 0.05 0.5 0.4 0.05 0.8 0.1 0.05 

P3 0.6 0.25 0.05 0.7 0.25 0 0.4 0.5 0.1 

P4 0.5 0.35 0.15 0.65 0.3 0.05 0.7 0.2 0.05 

P5 0.7 0.1 0.1 0.5 0.4 0.1 0.7 0.2 0.1 
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Pemasok 
Quality Technical Capability    

µ γ π µ γ π    

P1 0.6 0.2 0.1 0.6 0.3 0.05    

P2 0.6 0.2 0.2 0.7 0.1 0.1    

P3 0.8 0.1 0.05 0.6 0.3 0.05    

P4 0.6 0.3 0.1 0.7 0.2 0.1    

P5 0.6 0.2 0.1 0.7 0.2 0.1    

 

Data yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3 di atas yang akan diolah selanjutnya untuk 

menghitung nilai fuzzy entropy, skor IFS untuk setiap pemasok dan ranking pemasok 

berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan. 

 

4.2 Pengolahan Data 

 

Langkah awal dalam pengolahan data adalah membuat struktur pengambilan keputusan 

agar didapat gambaran yang jelas proses pengambilan keputusannya. Adapun struktur 

pengambilan keputusan dalam kajian ini adalah seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 

4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Struktur pengambilan keputusan 

Langkah berikutnya setelah mengetahui struktur pengambilan keputusan adalah 

menghitung nilai fuzzy entropy untuk setiap pemasok dan untuk setiap kriteria penilaian 

kinerja pemasok. Hasil perhitungan nilai fuzzy entropy adalah seperti yang ditunjukkan 

oleh Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Nilai fuzzy entropy untuk setiap pemasok dan setiap kriteria 

Pemasok Delivery Price Pay-Off Quality Tech. Cap. Total Normal 

P1 0.738 0.926 0.926 0.749 0.876 4.216 1.121 

P2 0.324 0.942 0.503 0.849 0.535 3.153 2.184 

P3 0.793 0.790 0.992 0.503 0.876 3.954 1.383 

P4 0.981 0.905 0.738 0.926 0.788 4.338 1.000 

P5 0.535 0.992 0.788 0.749 0.788 3.851 1.486 

Total 3.371 4.555 3.947 3.776 3.863 - - 

Normal 2.184 1.000 1.608 1.779 1.692 - - 

 

Pengolahan data berikutnya adalah mencari total bobot untuk setiap kriteria yang 

merupakan bobot relatif dari total perkalian antara nilai normal setiap pemasok dengan 

nilai normal setiap kriteria. Hasilnya adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Total bobot untuk setiap kriteria 

Pemasok Delivery Price Pay-Off Quality Tech. Cap. 

P1 2.450 1.121 1.803 1.994 1.897 

P2 4.772 2.184 3.513 3.885 3.695 

P3 3.022 1.383 2.225 2.461 2.340 

P4 2.184 1.000 1.608 1.779 1.692 

P5 3.246 1.486 2.390 2.643 2.514 

Total 15.674 7.175 11.539 12.762 12.139 

Bobot 0.264 0.121 0.195 0.215 0.205 

 

Pengolahan data berikutnya adalah mencari nilai skor untuk setiap pemasok dan 

untuk setiap kriteria. Skor akan dicari dengan cara menghitung nilai perbedaan antara 

kondisi optimistik dan kondisi pesimistik suatu kriteria. Suatu pemasok akan 

mempunyai skor yang besar untuk suatu kriteria apabila nilai optimistik pada kriteria 

tersebut sangat tinggi dan nilai pesimistiknya sangat rendah. Nilai skor setiap pemasok 

untuk setiap kriteria adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4.6 Nilai skor setiap pemasok untuk setiap kriteria 

Pemasok Delivery Price Pay-Off Quality Tech. Cap. 

P1 0.5 0.3 0.3 0.4 0.3 

P2 0.75 0.1 0.7 0.4 0.6 

P3 0.35 0.45 -0.1 0.7 0.3 

P4 0.15 0.35 0.5 0.3 0.5 

P5 0.6 0.1 0.5 0.4 0.5 
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Pengolahan data berikutnya adalah menghitung bobot akhir dari setiap kriteria 

untuk setiap pemasok sehingga dapat dihitung total kinerja untuk setiap pemasok. 

Langkah ini dilakukan dengan mengalikan bobot setiap kriteria dengan nilai skor setiap 

kriteria untuk setiap pemasok. Hasilnya adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Kinerja setiap pemasok berdasarkan setiap kriteria 

Pemasok Delivery Price Pay-Off Quality Tech. Cap. Total Ranking 

P1 0.132 0.036 0.058 0.086 0.061 0.374 3 

P2 0.198 0.012 0.136 0.086 0.123 0.556 1 

P3 0.093 0.054 -0.019 0.151 0.061 0.340 5 

P4 0.040 0.042 0.097 0.065 0.102 0.346 4 

P5 0.159 0.012 0.097 0.086 0.102 0.457 2 

  

Dari Tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa ranking untuk pemasok yang seharusnya diajak 

kerjasama oleh CV. Galito Matrix Teksindo adalah P2, P5, P1, P4 dan P3. 

Pengolahan data berikutnya adalah mengidentifikasi profil relatif dari setiap 

pemasok terhadap kriteria yang digunakan untuk menilai kinerjanya. Tujuan dari 

mengidentifikasi profil ini adalah untuk melakukan validasi berupa konfirmasi terhadap 

pakar yang telah memberikan penilaian. Hasil identifikasi profil relatif setiap pemasok 

adalah seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Profil relatif setiap pemasok dilihat dari setiap kriteria 

Pemasok Profil Berdasarkan Hasil Penilaian Kinerja 

P1 

Kinerja pengiriman tepat waktu cukup baik, fleksibilitas 

pembayaran biasa, dukungan teknis masih belum baik, dengan 

kualitas tinta yang dikirim baik dengan harga yang cukup murah.  

P2 

Kinerja pengiriman tepat waktu sangat baik, fleksibilitas 

pembayaran yang sangat baik, dukungan teknis yang sangat baik, 

kualitas tinta yang dikirim baik, serta harga yang relatif mahal. 

P3 

Kinerja pengiriman tepat waktu masih kurang baik, fleksibilitas 

pembayaran yang sangat rendah, dukungan teknis masih belum 

baik, kualitas tinta yang dikirim sangat baik dengan harga yang 

sangat murah. 
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Pemasok Profil Berdasarkan Hasil Penilaian Kinerja 

P4 

Kinerja pengiriman tepat waktu yang sangat buruk, fleksibilitas 

pembayaran yang cukup tinggi, dukungan teknis yang cukup baik, 

kualitas tinta yang dikirim rendah dengan harga murah. 

P5 

Kinerja pengiriman tepat waktu yang baik, fleksibilitas 

pembayaran yang cukup tinggi, dukungan teknis yang cukup baik, 

kualitas tinta yang dikirim baik dengan harga relatif mahal. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan. Dalam IFS, intuisi seorang pakar akan menentukan hasil dari analisis. Dalam 

kasus ini, apabila dilihat dari Tabel 4.3, maka apabila dihitung nilai rata-rata dari 

kondisi optimistik, maka akan didapat nilai seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Nilai rata-rata dari setiap kriteria pada kondisi optimistik 

Kriteria Delivery Price Pay-Off Quality 
Technical 

Capability 

Rata-rata optimistik 0.66 0.59 0.64 0.64 0.66 

 

Tabel 5.1 telah menunjukkan bahwa secara intuitif pakar yang memberikan penilaian 

kepada pemasok akan lebih mementingkan kriteria delivery, technical capability, pay-

off, quality dan terakhir adalah price. Ini menunjukkan bahwa CV. Galito Matrix 

Teksindo akan cenderung memilih pemasok yang mempunyai kinerja pengiriman tepat 

waktu yang tinggi, dukungan teknis yang tinggi dan model pembayaran yang fleksibel. 

Untuk melakukan konfirmasi sekaligus memvalidasi hasil pengolahan data, maka 

dilakukan wawancara ulang dengan pakar di CV. Galito Matrix Teksindo yang telah 

memberikan penilaian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kriteria delivery, 

technical capability, dan pay-off yang menjadi kriteria utama CV. Galito Matrix 

Teksindo dalam memilih pemasok, sehingga secara intuitif pakar tersebut juga 

memberikan skor yang relatif cukup tinggi pada tiga hal tersebut. Sedangkan untuk 

kriteria quality dan price, tidak begitu berpengaruh pada hasil cetakan dan juga selisih 

harga yang tidak begitu besar. 

Apabila dilihat dari profil relatif setiap pemasok dan dilihat dari rankingnya, P2 

menduduki ranking pertama dengan profil relatif yaitu kinerja pengiriman tepat waktu 

sangat baik, fleksibilitas pembayaran yang sangat baik, dukungan teknis yang sangat 

baik, kualitas tinta yang dikirim baik, serta harga yang relatif mahal. Profil ini sangat 
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sesuai dengan yang diharapkan pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo. Begitu juga 

dengan yang berada di ranking ke dua, yaitu P5 dengan profil yaitu kinerja pengiriman 

tepat waktu yang baik, fleksibilitas pembayaran yang cukup tinggi, dukungan teknis 

yang cukup baik, kualitas tinta yang dikirim baik dengan harga relatif mahal. Dari profil 

P2 dan P5, terlihat bahwa yang membedakan cukup siginifikan adalah harga tinta. 

Namun demikian, kedua pemasok ada pemasok dengan nilai kinerja yang tinggi, 

sehingga dapat dikatakan bahwa harga tinta tidak begitu diperhatikan oleh CV. Galito 

Matrix Teksindo karena seilisih harga yang tidak signifikan.  

Apabila dilihat pada Tabel 4.6 yang merupakan Nilai skor setiap pemasok untuk 

setiap kriteria, P3 memiliki nilai skor pay-off negatif yaitu sebesar -0.1. Hasil tersebut 

bisa didapatkan karena nilai pesimistik lebih besar dari nilai optimistiknya, dan hal ini 

ditunjukan juga pada profil P3 yaitu flesibilitas pembayarannya yang sangat rendah. 

Pada saat melakukan wawancara ulang dengan pakar dari CV. Galito Matrix Teksindo, 

pada masa pandemi saat ini perusahaan lebih mementingkan kriteria pay-off. Sehingga 

P3 yang memiliki fleksibilitas pembayaran yang sangat rendah juga berada pada 

peringkat terakhir. 

Dari analisis di atas, dapat dikatakan bahwa hasil penilaian kinerja pemasok 

menggunakan IFS dan fuzzy entropy adalah valid karena sudah sesuai dengan intuisi 

pakar dan kriteria yang diterapkan oleh CV. Galito Matrix Teksindo. Akan tetapi masa 

pandemi ini dapat mempengaruhi cara penilaian dari pakar sehingga kriteria pay-off 

akan menjadi yang paling tinggi. Walaupun begitu, hasil penilaian kinerja para pemasok 

tetap dapat digunakan oleh CV. Galito Matrix Teksindo dengan memperhatikan urutan 

pemasok sesuai peringkatnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Cara untuk melakukan penilaian kinerja pemasok dalam lingkungan fuzzy 

intuitionistik adalah dengan melakukan penilaian kepada pemasok 

menggunakan bahasa natural dan dengan memperhatikan intuisi. Kemudian 

mengkonversi hasil penilaian pemasok tersebut menjadi nilai IFS yang 

memperhatikan 3 kondisi, yaitu kondisi optimistik, pesimistik dan keraguan di 

antara keduanya. Hasil nilai IFS akan digunakan untuk menghitung nilai skor 

setiap pemasok dan bobot setiap kriteria. Kemudian kinerja setiap pemasok 

dapat dicari dengan mengalikan nilai skor pemasok dengan bobot setiap 

kriteria dan menjumlahkan semua kinerja kriteria untuk setiap pemasok. 

2. Hasil penilaian kinerja pemasok setelah diranking dalam penelitian ini adalah 

P2, P5, P1, P4 dan P3. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Mencoba menggabungkan IFS dengan alat pengambilan keputusan multi kriteria 

lain, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP), Analytical Network Process 

(ANP) atau yang lainnya. 

2. Mencoba menggabungkan IFS dengan fuzzy type-2 untuk mengakomodasi 

ketidakpastian yang lebih besar.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Transaksi Masa Lampau 

No 
Tanggal 

PO 
Nama Perusahaan 

Tanggal 

Pengiriman 

Harga Per 

Kg 

Jatuh 

Tempo 
Kualitas Dukungan Teknis 

1 10-Feb-19 P2 14-Feb-19 42950 24-Feb-19 Cukup Bagus 

2 9-Mar-19 P1 14-Mar-19 42750 16-Mar-19 Cukup Bagus 

3 26-Mar-19 P5 30-Mar-19 42950 1-Apr-19 Cukup Bagus 

4 15-Apr-19 P2 20-Apr-19 42950 5-May-19 Cukup Bagus 

5 6-May-19 P3 9-May-19 42500 10-May-19 Bagus Kurang 

6 31-May-19 P4 5-Jun-19 42750 7-Jun-19 Bagus Cukup 

7 13-Jul-19 P1 18-Jul-19 43000 23-Jul-19 Kurang Bagus 

8 28-Sep-19 P2 3-Oct-19 42950 18-Oct-19 kurang Bagus 

9 20-Oct-19 P5 25-Oct-19 42950 1-Nov-19 Bagus Cukup 

10 10-Nov-19 P4 15-Nov-19 42750 22-Nov-19 Bagus Kurang 

11 30-Nov-19 P3 4-Dec-19 43000 5-Dec-19 Bagus Cukup 

12 9-Dec-19 P2 14-Dec-19 42950 29-Dec-19 Bagus Kurang 

13 3-Feb-20 P1 8-Feb-20 43350 23-Feb-20 Bagus Cukup 

14 13-Mar-20 P5 18-Mar-20 43100 25-Mar-20 Kurang Bagus 

15 29-Mar-20 P1 4-Apr-20 43350 19-Apr-20 Bagus Kurang 

16 20-Apr-20 P4 25-Apr-20 45500 2-May-20 Cukup Bagus 

17 31-May-20 P2 5-Jun-20 45550 5-Jul-20 Bagus Cukup 
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No 
Tanggal 

PO 
Nama Perusahaan 

Tanggal 

Pengiriman 

Harga Per 

Kg 

Jatuh 

Tempo 
Kualitas Dukungan Teknis 

18 3-Jul-20 P5 8-Jul-20 45850 23-Jul-20 Bagus Bagus 

19 3-Oct-20 P3 7-Oct-20 45500 8-Oct-20 Kurang Bagus 

20 31-Oct-20 P2 5-Nov-20 46000 5-Nov-20 Bagus Cukup 

21 23-Nov-20 P4 29-Nov-20 46000 13-Dec-20 Bagus Bagus 

22 18-Dec-20 P1 23-Dec-20 47100 8-Jan-21 Kurang Bagus 

23 22-Feb-21 P4 1-Mar-21 47000 1-Apr-21 Kurang Bagus 

24 19-Mar-21 P5 24-Mar-21 49000 9-Apr-21 Bagus Cukup 

25 10-Apr-21 P3 16-Apr-21 47000 21-Apr-21 Bagus Kurang 

26 28-Apr-21 P1 4-May-21 47100 19-May-21 Bagus Kurang 

27 24-May-21 P2 31-May-21 47250 30-Jun-21 Kurang Bagus 

28 15-Jun-21 P5 21-Jun-21 49200 20-Jul-21 Bagus Cukup 

29 13-Sep-21 P3 20-Sep-21 47500 5-Oct-21 Cukup Bagus 

30 4-Oct-21 P2 12-Oct-21 48000 12-Nov-21 Bagus Bagus 

31 31-Oct-21 P4 8-Nov-21 47850 8-Nov-21 Kurang Bagus 

32 22-Nov-21 P1 29-Nov-21 47850 18-Dec-21 Bagus Bagus 

33 15-Dec-21 P5 22-Dec-21 49200 22-Dec-21 Kurang Bagus 

34 28-Dec-21 P3 5-Jan-22 48250 20-Jan-22 Bagus Bagus 

 


